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INTISARI 

 

FATIKHA, M., 2024, ANALISIS SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN PENGELOLAAN OBAT PADA APOTEK DI 

KECAMATAN KARTASURA, PROPOSAL SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya sistem informasi 

manajemen yang efektif dalam pengelolaan obat di apotek, khususnya di 

Kecamatan Kartasura. Dengan meningkatnya jumlah apotek dan 

kompleksitas operasional, analisis sistem yang ada menjadi krusial. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesesuaian sistem 

manajemen obat dengan regulasi yang berlaku serta menganalisis 

efektivitas penggunaan sistem informasi manajemen dalam 

meningkatkan kinerja apotek di wilayah tersebut. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner yang disebarkan di 15 apotek yang beroperasi di Kecamatan 

Kartasura. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan software 

SPSS dengan metode analisis deskriptif, univariat, dan bivariat untuk 

mengukur hubungan antar variabel. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang tantangan dan efektivitas 

sistem informasi manajemen yang diterapkan di apotek, serta 

rekomendasi perbaikan yang berdasarkan temuan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas sistem informasi 

manajemen pengelolaan obat yang diterapkan di apotek Kecamatan 

Kartasura mampu mencatat data penting seperti nama obat, bentuk 

sediaan, nomor batch, tanggal kedaluwarsa, serta transaksi pemasukan 

dan pengeluaran secara lengkap dan akurat, sesuai dengan ketentuan 

regulasi yang berlaku. Analisis statistik memperlihatkan bahwa 

penggunaan sistem ini berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan efisiensi pengelolaan stok obat dan keberhasilan pelaporan 

farmasi.  

 

Kata kunci : Analisis, Aplikasi, Sistem Informasi Manajemen, Apotek, 

HOT-Fit.  
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ABSTRACT 

 

FATIKHA, M., 2024, ANALYSIS OF MANAGEMENT 

INFORMATION SYSTEM OF DRUG MANAGEMENT IN 

PHARMACY IN KARTASURA DISTRICT, THESIS PROPOSAL, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

This research is motivated by the importance of an effective 

management information system for medication management in 

pharmacies, particularly in Kartasura District. With the increasing 

number of pharmacies and operational complexity, analysis of existing 

systems is crucial. The purpose of this study is to identify the compliance 

of the medication management system with applicable regulations and to 

analyze the effectiveness of its use in improving pharmacy performance 

in the region. 

The methodology used in this study is a quantitative approach, 

with data collection techniques using questionnaires distributed to 15 

pharmacies operating in Kartasura District. The data obtained will be 

analyzed using SPSS software using descriptive, univariate, and 

bivariate analysis methods to measure the relationships between 

variables. This study are expected to provide a clear picture of the 

challenges and effectiveness of the management information system 

implemented in pharmacies, as well as recommendations for 

improvement based on the research findings. 

The results indicate that the majority of the medication 

management information systems implemented in pharmacies in 

Kartasura District are capable of recording critical data such as drug 

names, dosage forms, batch numbers, expiration dates, and input and 

output transactions completely and accurately, in accordance with 

applicable regulations. Statistical analysis shows that the use of this 

system contributes significantly to increasing the efficiency of drug stock 

management and the success of pharmaceutical reporting. 

 

Keywords: Analysis, Application, Management Information System, 

Pharmacy, HOT-Fit
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem informasi manajemen obat di apotek adalah program yang 

dirancang untuk mengintegrasikan seluruh proses pengelolaan obat, 

mulai dari pengadaan, penyimpanan, hingga distribusi ke pasien. Dengan 

adanya sistem ini, apotek bisa memantau stok obat secara langsung, 

mengelola resep pasien dengan lebih efisien, dan menyusun laporan 

pemakaian obat yang akurat (Fitri, et al., 2023). Menurut Ruliyanto 

(2021), sistem informasi manajemen apotek dengan berbasis prototipe 

dalam pengembangan aplikasi ini memberikan visualisasi awal terhadap 

fitur dan antarmuka, memungkinkan pengujian serta penerimaan umpan 

balik dari pengguna. Hal ini membantu memastikan aplikasi sesuai 

dengan kebutuhan apotek, mengurangi potensi kesalahan, dan membuat 

proses pengembangan lebih fleksibel terhadap perubahan. 

 Dalam upaya memenuhi kebutuhan pasien, pengelolaan apotek 

idealnya melibatkan pendekatan yang komprehensif oleh Apoteker 

Pengelola Apotek (APA). Namun, ketergantungan pada sistem 

administrasi manual di banyak apotek di Indonesia seringkali 

menghambat efisiensi pelayanan dan berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan (Prihantara & Riasti, 2012). Padahal, sebagaimana telah 

disebutkan, era digital menuntut adanya pengelolaan data yang cepat dan 

akurat. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi manajemen yang 

efektif tidak hanya sekadar mengikuti perkembangan teknologi, tetapi 

juga merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan dan memenuhi ekspektasi pasien di era modern 

(Novita, 2022). 

 Berdasarkan data observasi awal penelitian ditemukan 

kelemahan mengenai sistem informasi manajemen yaitu beberapa apotek 

di Kecamatan Kartasura masih menggunakan sistem manajemen obat 

secara manual. Sebagai salah satu sampel, pada apotek X di Kecamatan 

Kartasura dapat melakukan hingga 60 transaksi setiap hari. Beberapa 

masalah muncul karena prosesnya masih dilakukan secara manual, yaitu 

dengan mencatat setiap obat yang keluar di kartu stok. Terkadang, 

terdapat perbedaan antara stok obat fisik dan data jumlah obat di kartu 

stok. Akibatnya, setiap akhir bulan, stok opname dilakukan, dan pegawai 

yang bekerja harus membayar sejumlah obat tersebut. Selain itu, 

pemanfaatan Microsoft Excel saat dilakukan pengadaan obat masih 
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dirasa belum optimal karena proses pengadaan obat melibatkan banyak 

data yang harus di-masukan secara manual seperti nama obat, kode obat, 

jumlah, harga, dll. Informasi tersebut harus di-masukan satu per satu, 

akibatnya terkadang pegawai di apotek melakukan kesalahan saat input 

data obat sehingga proses pengadaan terkadang membutuhkan waktu 

yang cukup lama.  

Pada era digital saat ini, sistem informasi memainkan peran 

penting dalam mendukung berbagai aspek operasional apotek. Dengan 

kemajuan teknologi, pengolahan dan akses data menjadi lebih efisien, 

terutama dalam konteks bisnis dan lembaga yang membutuhkan akses 

cepat dan mudah terhadap informasi kesehatan (Mozin, 2022). Toko obat 

adalah sarana yang memiliki izin untuk menyimpan obat bebas terbatas 

dan obat bebas untuk dijual secara eceran (Permenkes nomor 26, 2018). 

Oleh karena itu, agar fungsi dan kewajiban apotek dapat berjalan dengan 

baik, apotek juga memerlukan administrasi yang baik. 

Semakin berkembangnya teknologi menyebabkan sistem 

pelaporan obat kepada pemerintah juga berbeda, dimana sekarang ini 

diharuskan untuk mengirim pelaporan obat dan resep secara online. 

Beberapa apoteker mengeluhkan terkait rumitnya sistem pelaporan di era 

digital ini. Pemilik apotek juga menyampaikan bahwa mereka tidak mau 

beralih ke sistem manajemen digital karena kendala di biaya untuk modal 

beralih ke digital. 

Menurut Fawaidul, penggunaan Sistem Informasi Manajemen 

Penjualan Obat berbasis web pada apotek memberikan sejumlah 

keunggulan. Pertama, sistem ini memungkinkan apotek untuk mengelola 

inventaris obat dengan lebih efisien, sehingga dapat mencegah terjadinya 

kekurangan atau kelebihan stok yang dapat mengganggu operasional 

apotek. Kedua, sistem ini dapat menghasilkan laporan penjualan dan 

analisis data yang akurat, yang selanjutnya membantu apotek dalam 

mengambil keputusan yang lebih tepat. Sistem informasi manajemen 

yang menggunakan teknologi SIPNAP dan SIMONA juga menawarkan 

sejumlah keunggulan yang signifikan dalam pengelolaan operasional. 

Teknologi SIPNAP memberikan kemampuan pemantauan dan 

pengendalian yang real-time, memungkinkan identifikasi dan 

penanganan masalah secara cepat dan efisien. Sementara itu, SIMONA 

memberikan kemampuan analisis data yang mendalam dan 

komprehensif, memungkinkan pengambilan keputusan yang berbasis 

data dengan akurasi tinggi. Kombinasi kedua teknologi ini meningkatkan 
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efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan 

kualitas pelayanan dengan menyediakan informasi yang akurat dan tepat 

waktu. 

 Oleh karena itu, perlu dirancang aplikasi sistem infomasi 

manajemen apotek untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi 

apotek dalam pengelolaan obat dan administrasi. Aplikasi ini dirancang 

untuk memberikan solusi yang terintegrasi, memungkinkan apotek untuk 

melakukan pengadaan, penyimpanan, dan distribusi obat secara lebih 

efisien. Dengan fitur yang mudah sesuaikan kebutuhan, apoteker dan staf 

dapat dengan mudah mengakses informasi stok obat secara langsung, 

mengelola resep pasien dengan lebih cepat, serta menghasilkan laporan 

yang akurat dan tepat waktu (Irwansyah & Kresna, 2012). 

 Penggunaan aplikasi sistem informasi manajemen apotek ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 

kesalahan pencatatan, dan akhirnya meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan. Melalui pendekatan berbasis teknologi, apotek tidak hanya 

akan beradaptasi dengan tuntutan era digital, tetapi juga akan mampu 

memberikan layanan yang lebih baik kepada pasien, memenuhi 

ekspektasi mereka, dan berkontribusi pada peningkatan kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan.  

 Dengan demikian, pengembangan dan penerapan sistem 

informasi manajemen yang efektif menjadi suatu keharusan bagi apotek 

untuk tetap bersaing dan relevan di era digital yang terus berkembang. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah sistem informasi manajemen pengelolaan obat pada 

Apotek di Kecamatan Kartasura digunakan? 

2. Apakah sistem informasi manajemen pengelolaan obat pada Apotek 

di Kecamatan Kartasura sudah sesuai standar? 

3. Bagaimanakah analisis sistem informasi manajemen pengelolaan 

obat pada Apotek di Kecamatan Kartasura dengan metode HOT-Fit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui sistem informasi manajemen pengelolaan obat Apotek 

yang digunakan di Kecamatan Kartasura. 
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2. Mengidentifikasi sistem informasi manajemen pengelolaan obat 

Apotek di Kecamatan Kartasura dengan regulasi yang berlaku. 

3. Mengidentifikasi efektivitas sistem informasi manajemen 

pengelolaan obat pada apotek di Kecamatan Kartasura dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan farmasi dan efisiensi operasional. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan obat dan pelayanan 

kepada pasien. 

2. Memberi wawasan mengenai standar dan regulasi yang harus 

dipenuhi dalam sistem informasi manajemen pengelolaan obat di 

Apotek. 

3. Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai sistem 

informasi manajemen di bidang kesehatan. 

 

 

 

 

 

 


